BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menguraikan hasil penelitian yang berjudul
‘Gambaran Pelayanan Informasi Obat di Apotek Kota Malang” dengan
jumlah responden 16 yang bertujuan untuk mengetahui gambaran

pelayanan informasi obat di apotek Kota Malang.

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Data Demografi Responden

Dari hasil penelitian ini didapatkan karakteristik responden yang
meliputi umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan terakhir yang ditempuh
dan waktu bekerja menjadi apotek. Setelah pengambilan data, maka
didapatkan data sebagai berikut :

Tabel 4.1 Data Demografi Responden Berdasarkan Umur

Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Umur
e 17-20 tahun 0 0
e 21-30 tahun 13 81,3
e 31-40 tahun 3 18,8
e >40 tahun 0 0
Total 16 100




Berdasarkan hasil pengisian kuisioner kelompok umur dalam
penelitian ini diperoleh dengan jumlah responden umur 21-30 tahun

terdapat 13 (81,3%) ,responden umur 31-40 tahun terdapat 3 (18,8%) .

Tabel 4.2 Data Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Jumlah Persentase (%)

Jenis Kelamin

e Laki-laki 5 31,3
e Perempuan 11 68,8
Total 16 100

Kelompok jenis kelamin perempuan lebih banyak dari laki-laki,
dengan jumlah data laki-laki 5 (31,3%) dan perempuan sebanyak 11

(68,8%).

Tabel 4.3 Data Demografi Responden Berdasarkan

Tingkat Pendidikan

Karakteristik Jumlah Persentase (%)

Tingkat Pendidikan Terakhir

yang Ditempuh

e SMF 10 62,5
e D3 Farmasi 4 25
e S1 Farmasi 2 12,5

Total 16 100




Tingkat pendidikan terakhir yang ditempuh responden juga
dikelompokkan menjadi 3 yang terdiri dari SMF 10 (62,5 %), D3 Farmasi 4

(25%) dan S1 Farmasi 2 (12,5 %) .

Tabel 4.4 Data Demografi Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Karakteristik Jumlah Persentase %
Berapa lama anda bekerja
menjadi petugas apotek 3 18,8
e <1tahun 8 50
e 1-5tahun 5 31,3
e >5tahun
Total 16 100

Berdasarkan lama bekerja petugas apotek responden yang bekerja
di apotek selama < 1 tahun terdapat 3 (18,8%), 1-5 tahun 8 (50%) dan

> 5 tahun sebanyak 5 (31,3%).

4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Apotek
Dalam penelitian ini terdapat 16 responden yang berasal dari 13

apotek di Kota Malang.

Tabel 4.5 Tenaga Teknis Kefarmasian

No Nama Apotek Jumlah (N) | Presentase (%)
1 | Sentra medika 2 12,5

2 | Kimia Farma 77 1 6,25

3 | Syifa 24 1 6,25

4 | Kimia Farma Kepanjen 1 6,25

5 | Sentra Medika 1 6,25




6 | Kimia Farma 187 Dinoyo 2 12,5
7 | Bareng 1 6,25
8 | Harmoni 1 6,25
9 | Kawi 1 6,25
10 | Kimia Farma 2 12,5
11 | Charissa 1 6,25
12 | Madyopuro 1 6,25
13 | MMC 1 6,25
Total 16 100

4.1.3 Pelayanan Informasi Obat
Berikut merupakan tabel hasil responden pelayanan informasi obat
di apotek Kota Malang.

Tabel 4.6 Pelayanan Informasi Obat

Indikator Jumlah | Persentase | Kategori
(n) (%)
Nama obat
1. Jika obat yang dicari pasien kosong, apakah 16 100 Baik

anda menyarankan obat tersebut dengan obat

lain ?

Bentuk Sediaan
2. Apakah anda menjelaskan cara menyimpan 16 100 Baik

sediaan farmasi sesuai dengan aturan ?

Dosis
3. Apakah anda menjelaskan takaran obat yang 16 100 Baik

akan diberikan dengan sesuai ?




4. Apakah anda menjelaskan waktu penggunaan 16 100
obat dengan sesuai ?

Cara Pakai

5. Apakah anda menjelaskan cara pemakaian 16 100 Baik
obat dengan tepat ?

Penyimpanan

6. Apakah anda menjelaskan tempat 16 84 Baik
penyimpanan yang tepat untuk menyimpan
obat yang anda berikan ?

7. Apakah anda menyampaikan untuk 11
menjauhkan obat dari jangkauan anak-anak ?

Indikasi

8. Apakah anda memberikan obat sesuai dengan 16 100 Baik
yang dibutuhkan pasien ?

Kontraindikasi

9. Apakah anda menanyakan riwayat alergi obat 12 71,9 Cukup
yang pernah dialami pasien ?

10. Apakah anda menjelaskan efek yang akan 11
terjadi ketika pasien memiliki riwayat alergi
obat ?

Stabilitas

11. Apakah anda menyampaikan kualitas 10 59,4 Cukup

kekuatan obat yang akan anda berikan ?




12.Apakah anda menjelaskan suhu dan 9
kelembapan yang tepat untuk menyimpan obat

yang anda berikan ?

Efek Samping
13.Apakah anda menjelaskan efek samping yang 14 87,5 Baik

akan terjadi apabila obat tersebut digunakan ?

4.1.4 Data Skor Responden
Dalam penelitian ini terdapat 16 responden yang bersedia mengisi
kuisioner mengenai pelayanan informasi obat yang dilakukan di apotek

Kota Malang, berikut merupakan tabel kategori responden.

Tabel 4.7 Data Skor Responden

Responden Skor Persentase (%) Kategori
1. 10 76,93 Baik
2. 10 76,93 Baik
3. 10 76,93 Baik
4. 10 76,93 Baik
5. 12 92,34 Baik
6. 11 84,62 Baik
7. 7 53,85 Kurang
8. 11 84,62 Baik
9. 11 84,62 Baik
10. 12 92,34 Baik
11. 13 100 Baik
12. 13 100 Baik




13. 13 100 Baik
14. 13 100 Baik
15. 13 100 Baik
16. 11 84,62 Baik

Tabel 4.8 Kategori Pelayanan

Kategori Jumlah Persentase (%)
Baik 15 93,75
Cukup - -
Kurang 1 6,25

4.1 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, proses penelitian ini
dimulai dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas kuisioner terlebih
dahulu, jika kuisioner telah valid maka kuisioner bisa langsung dibagikan
kepada responden. Pada penelitian ini uji validitas dan reliabilitas
kuisioner menggunakan sampel sebanyak 19 orang dengan nilai r tabel
0,456. Kuisioner dapat dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. Pada uji
validitas evaluasi pelayanan informasi obat di apotek Kota Malang
terdapat sebanyak 18 soal, 10 soal mendapatkan nilai r hitung > r tabel
(valid) dan 8 soal mendapatkan nilai r hitung < r tabel (tidak valid).
Kemudian terdapat 4 soal diubah dan 4 soal dihapus.

Menurut Notoatmodijo (2012) terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pengetahuan yaitu faktor usia, faktor Pendidikan, faktor

pekerjaan faktor lingkungan sosial budaya, serta faktor sumber informasi.



Yang mana dalam penelitian ini, juga diteliti tentang hubungan dari faktor
tersebut dengan gambaran pelayanan informasi obat di apotek Kota
Malang.

Faktor pertama yaitu data usia yang mana sebanyak 13 respon dari
16 responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Notoatmodijo
(2012) menyatakan, bahwa tingkat kedewasaan dan kekuatan seseorang
menjadi lebih matang ketika seseorang sudah cukup umur, dan juga
memiliki pola pikir dan pengalaman yang matang. Usia sangat
berpengaruh terhadap daya tangkap, sehingga ilmu yang didapat
bertambabh.

Selanjutnya terdapat data Pendidikan terakhir yang ditempuh oleh
responden. Pada responden yang menempuh Pendidikan terakhir di
bangku SMF yang berada di kategori baik berjumlah 10 orang (62,5%).
Selanjutnya pada responden yang menempuh Pendidikan terakhir di
bangku D3 Farmasi yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik
berjumlah 4 orang (25%). Serta untuk responden yang menempuh
Pendidikan terakhir di bangku S1 Farmasi yang memiliki tingkat
pengetahuan yang baik berjumlah 2 orang (12,5%). Menurut
(Notoatmodjo, 2012) Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin
mudah orang tersebut mendapatkan informasi. Dengan pendidikan yang
lebih tinggi, orang cenderung mendapatkan informasi tidak hanya dari
media massa tetapi juga dari orang lain. Pengetahuan erat kaitannya
dengan pendidikan, semakin tinggi jenjang pendidikan maka semakin luas

pula pengetahuannya.



Selain itu terdapat pula penunjang lain, yaitu data pengalaman
lama bekerja responden. Responden yang bekerja di apotek < 1 tahun
yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik berjumlah 3 orang (18,8%).
Sedangkan responden yang bekerja di apotek 15 tahun yang memiliki
tingkat pengetahuan yang baik berjumlah 8 orang (50%). Dan respoden
yang bekerja = 5 tahun yang memiliki pengetahuan yang baik berjumlah 5
orang (31,3%) . Lama bekerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Pekerja yang bekerja melakukan pelayanan di apotek
dalam kurun waktu yang lama akan memiliki pengetahuan yang baik jika
dibandingkan dengan pekerja yang baru sebentar memiliki pengalaman
dalam melayani pasien. Ketika karyawan/pekerja lebih lama melakukan
pelayanan maka pekerja tersebut lebih banyak berinteraksi dengan
pekerja yang memiliki pengetahuan tentang pelayanan informasi obat ,

maka para pekerja dapat saling bertukar informasi.

Berdasarkan pengisian kuisioner pertanyaan pelayanan informasi
obat di apotek Kota Malang yang diketahui sebanyak 16 responden
dengan 13 pertanyaan mengenai standar pelayanan kefarmasian di
apotek. Pada pertanyaan nomor 1 tentang nama obat terdapat 16
responden menjawab ya (dilakukan) dengan presentase 100% yang
dikategorikan baik, pertanyaan nomor 2 tentang bentuk sediaan terdapat
16 responden menjawab ya (dilakukan) dengan presentase 100% yang
dikategorikan baik, pertanyaan tentang dosis diwakilkan pertanyaan
nomor 3 terdapat 16 responden menjawab ya (dilakukan) dan pertanyaan
nomor 4 terdapat 16 responden menjawab ya (dilakukan) dengan

presentase 100% vyang dikategorikan baik, pertanyaan tentang



penyimpanan diwakilkan dengan pertanyaan nomor 6 yang terdapat 16
responden dan pertanyaan nomor 7 terdapat 11 responden menjawab ya
(dilakukan) dengan presentase 84% yang dikategorikan baik, pertanyaan
nomor 8 tentang indikasi 16 responden menjawab ya (dilakukan) dengan
presentase 100% yang dikategorikan baik, pertanyaan tentang
kontraindikasi diwakilkan pertanyaan nomor 9 dengan jumlah responden
12 menjawab ya (dilakukan) dan pertanyaan nomor 10 sebanyak 11
responden menjawab ya (dilakukan) dengan presentase 71% yang
dikategorikan cukup, pertanyaan tentang stabilitas diwakilkan nomor 11
dengan jumlah responden 11 menjawab ya (dilakukan) dan pertanyaan
nomor 12 sebanyak 9 responden menjawab ya (dilakukan) dengan
presentase 59,4 yang dikategorikan cukup, pertanyaan nomor 13 tentang
efek samping terdapat 14 responden menjawab ya (dilakukan) dengan

presentase 87,5 % yang dikategorikan baik.

Dalam penelitian ini terdapat 16 responden yang berasal dari 13
apotek di Kota Malang,berdasarkan data penelitian yang saya lakukan
pada evaluasi pelayanan informasi obat di apotek kota Malang
berdasarkan tabel 4.5 pelayanan dilakukan dengan presentase baik.Pada
kategori pelayanan informasi obat petugas apotek sudah melaksanakan
pelayanan dengan baik dengan kategori baik 15 (93,75%), dan kurang 1

(6,25%).






